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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Pusdiklat
Tekfunghan Badiklat Kemhan.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Dan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini
sebanyak 82 karyawan. Data primer di dapat dengan kusioner dan wawancara.
Hipotesis di uji dengan menggunakan a egresi menggunakan SPSS 25.
Penelitian ini menggunakan metode 1 ample jenuh, sedangkan
metode analisis yang digunakan berganda.
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ABSTRACT

This research aims to know the influence of leadership, work motivation
and discipline on performance of employees at Pusdiklat Tekfunghan Badiklat
Kemhan.

As for the methods used in this study using the method of quantitative
research. And the samples used in this study as many as 82 employees. Primary
data was collected by interview and questionpaires. All of hipothesis were tested
using multiple regression analysis techniq ith SPSS 25. This research uses
the sampling method is saturated, whe aethods of analysis used was
multiple linear regression analysi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

a. Fenomena Data Empiris

Untuk mengantisipasi tuntutan atau perubahan yang terjadi dewasa ini,

organisasi pemerintah harus berup ankan manajemen dengan baik, agar

dapat mempertahankan d ara optimal, yaitu dengan

an eksternal yang

2 )
r !a)ghmanua

manusia sepe

pengembangan

unsur manusianya.

Demikian pula halnya dengan organisasi Kementerian Pertahanan, dimana
pegawai negeri sipil mempunyai kedudukan yang penting yaitu sebagai komplemen

Prajurit ABRI, yang bersama-sama anggota ABRI mengabdi kepada Negara di
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bidang Pertahanan dengan memikul tugas dan tanggung jawab menurut lingkup
bidang masing-masing.

Sejauh mana kinerja yang dihasilkan oleh organisasi Kementerian
Pertahanan bergantung dari kualitas dan motivasi sumber daya manusianya.
Sebab dalam kenyataannya tidak semua organisasi berhasil memelihara

semangat dan moralitas kerja pegawgdinya, sebaliknya yang terjadi justru

keengganan dan kemalasan di k ntuk menyelesaikan tugas atau

pekerjaannya dengan waktu yang telah

dimanfaatkan s¢ c%ﬂp

ban)all H&M’ilylfmr( pegaWai.yahg

berbuat
ditetapkan.
peranan penting
aktif dalam setiap aktivitas
berkualitas maka suatu organisasi tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan
baik. Sumber daya manusia baik yang menduduki posisi pimpinan maupun
anggota merupakan faktor penting dalam setiap organisasi atau instansi baik

pemerintah maupun swasta, terutama untuk mencapai tujuan organisasi.



w Buesejiq

3

Jadweaw uep ueywnuwnbus

as yehueq
Buek uebunuaday ueyibn

8q wefep ul siny eAsey yr

BUENEl IMdI 31LS w2z edue; undede ¥ny

y uednnbuad ‘e

puad uebBunuaday ymun efue

1S sele

yejesew mens uenefu neje yiuy vesiynuad ‘vesode| ueunsniuad 'yenup eliey uesinuad '

—
o
o
-
o]
-

[{=]
3
47]

-

(=]
C

©
w
o
o
(*\)

Q.
)
=
29
-
w
i)
]
=
cC
-
=
o]

- |
~
W
=
o
=)

edue

QNS ueyINgaiusiu Uep UBNLWINUBOUSLU

o o
)
=
Q
o
2
o
=
=
o
=
3
=
c
3
a
o
3
@
[ o
=
a
o
3
@

X
M
-]
0,
T
~
o
3
=
w
)
x
o
o
>
=
3
@
Q
3
c
m
x
0
-
o}
3
g
=
¢
o
]
)
o
o

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaa pekerjaan yaitu
terwujudnya kinerja pegawai yang baik. Oleh karena itu kinerja pegawai perlu
diperhatikan dalam upaya mencapai tujuan yang maksimal. Keberhasilan atas
kinerja pegawai dalam mencapai tujuan yang maksimal, diperlukan adanya
disiplin kerja dari pegawai.

Sedangkan kinerja merupakan pekilaku organisasi yang secara langsung

berhubungan dengan produksi b

bagi organisasi karena

n@ perdedikasi terfia

is_

dapat mencapa 1974) dalam

Mulki, Caemmerer dan Heggde a, pemimpin mengharapkan
pegawai untuk melakukan peran dan aktivitasnya dapat mencapai tujuan
organisasi. Keterlibatan pegawai adalah salah satu faktor penentu utama untuk

meningkatkan kinerja pegawai yang lebih tinggi, seperti yang telah dipaparkan
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sejumlah penelitian (Macey et al., 2009; Mone dan London, 2010) dalam Anitha
(2014:309).

Pusdiklat Teknis Fungsional Pertahanan (Tekfunghan) merupakan unsur
pelaksana sebagian tugas Badiklat Kemhan, yang tugas pokok dan fungsinya
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) di bidang teknis fungsional

pertahanan yang akan menjadi lokusépenelitian penulis. Terdapat beberapa

fenomena yang terjadi di Pusdi adiklat Kemhan. Kinerja pegawai

selama ini dirasakan b alah kesetiaan pegawai

kerjasama,

kepemimpinan

bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sedangkan
pada penelitian Rompas, Tewal dan Datulong (2018), menunjukkan hasil yang

berbeda bahwa Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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Variabel motivasi pada penelitian Farisditiar Paputungan (2013), menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja. Namun demikian hasil
penelitian Dhermawan, Sudibya dan Mudiartha Utama (2012) menyatakan
sebaliknya, bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Variabel Displin kerja pada penelitian Ahmad Badawi Saluy, Yuwinta Treshia

(2018), menunjukkan bahwa displin kerjaberpengaruh positip terhadap kinerja dan

dapat dibuktikan. Sedangkan pea estari Sumbung, Syaikhul Falah,

Alfiana Antoh (2015) an yaitu bahwa displin

dianggap perlu

deberapa jenis
ngan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dimana peneliti berinteraksi dengan

orang-orang untuk mendapatkan fakta-fakta, opini dan sikap.
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Tabel 1.1 Hasil Pra Survey Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Faktor-faktor Jumlah
Kepemimpinan 12 42%
Iklim Organisasi 3 10%
Disiplin Kerja 6 20%
Motivasi 4 16%

Komunikasi Antar Pega 8%

perdirinya
organisasi.

Kepemi dimiliki seorang
untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran, Patola
(dalam ummah, 2011;16). Kemampuan mempengaruhi yang dimiliki seorang
pemimpin akan menentukan cara yang digunakan pegawai dalam mencapai hasil
kerja. Hal ini didasarkan pada argument yang menyatakan bahwa seorang

pemimpin ~ memiliki  otoritas  dalam  merencanakan, = mengarahkan,
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mengkoordinasikan, dan mengawasi perilaku pegawai sesuai dengan fungsi dari
manajemen. Seorang pemimpin dianggap baik jika mau menerima adanya
perubahan, mau menerima kritik dan saran dari bawahan secara terbuka, dan sering
memperhatikan kesejahtraan mereka. Pemimpin organisasi yang sesuai kebutuhan,
baik kebutuhan individu, kebutuhan kelompok maupun kebutuhan organisasi.

Pemimpin yang efektif sangguphmempengaruhi para pengikutnya untuk

mempunyai optimisme yang lebif aya diri, serta komitmen kepada

tujuan dan misi organi 5:70). Hal ini membawa

konsekuensi b

potensi organi s?n

ntut)'l ]liligmgaq]em(nal JélanisRa

provisasi dan
erjadi pimpinan
yang dimilikinya sehingga
kekuasaan menjadi kekuatan dalam menggerakan bawahan dan rendahnya
kompetensi pimpinan. Hal ini tidak terlepas dari pola promosi jabatan yang kurang
mempertimbangkan kompetensi pejabat yang akan diangkat karena selama ini

promosi yang dilakukan pada pimpinan di Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan



w Buesejiq

3

Jadweaw uep ueywnuwnbus

as yehueq
Buek uebunuaday ueyibn

8q wefep ul siny eAsey yr

BUENEl IMdI 31LS w2z edue; undede ¥ny

y uednnbuad ‘e

puad uebBunuaday ymun efue

1S sele

yejesew mens uenefu neje yiuy vesiynuad ‘vesode| ueunsniuad 'yenup eliey uesinuad '

—
o
o
-
o]
-

[{=]
3
47]
-

(=]
C

©
w
o
o
(*\)

Q.
)
=
29
-
w
i)
]
=
cC
-
=
o]
- |

~
W
=
o
=)

edue

QNS ueyINgaiusiu Uep UBNLWINUBOUSLU

o o
)
=
Q
o
2
o
=
=
o
=
3
=
c
3
a
o
3
@
[ o
=
a
o
3
@

X
M
-]
0,
T
~
o
3
=
w
)
x
o
o
>
=
3
@
Q
3
c
m
x
0
-
o}
3
g
=
¢
o
]
)
o
o

dilakukan atas dasar kepangkatan, golongan serta hasil penilaian kinerja melalui
kehadiran, sementara hasil kehadiran belum mampu memberikan informasi kinerja
pimpinan secara obyekif.

Selain dari faktor kepemimpinan faktor lain adalah motivasi yang diberikan
kepada pegawai. Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal antara

lain ditentukan oleh motivasi yang memdorong pegawai tersebut bekerja dengan

tekun, serta displin sehingga teke anisasi dibawah kepemimpinan

Ikan adanya

suatu hal yang

membuat seseorang menjadi melakukan pekerjaan. ltulah
sebabnya, motivasi kerja dalam psikologi karya biasa disebut pendorong semangat
kerja.

Pentingnya motivasi kerja bagi suatu organisasi yakni sebagai faktor

pendrong pendorong pegawai. Setiap akifitasnya yang dilakukan seseorang pasti



w Buesejiq

3

Jadweaw uep ueywnuwnbus

as yehueq
Buek uebunuaday ueyibn

8q wefep ul siny eAsey yr

BUENEl IMdI 31LS w2z edue; undede ¥ny

y uednnbuad ‘e

puad uebBunuaday ymun efue

1S sele

yejesew mens uenefu neje yiuy vesiynuad ‘vesode| ueunsniuad 'yenup eliey uesinuad '

—
o
o
-
o]
-

[{=]
3
47]
-

(=]
C

©
w
o
o
(*\)

Q.
)
=
29
-
w
i)
]
=
cC
-
=
o]
- |

~
W
=
o
=)

edue

QNS ueyINgaiusiu Uep UBNLWINUBOUSLU

o o
)
=
Q
o
2
o
=
=
o
=
3
=
c
3
a
o
3
@
[ o
=
a
o
3
@

X
M
-]
0,
T
~
o
3
=
w
)
x
o
o
>
=
3
@
Q
3
c
m
x
0
-
o}
3
g
=
¢
o
]
)
o
o

memiliki faktor yang mendorong aktifitas tersebut. Oleh karena itu, faktor
pendorongnya adalah kebutuhan serta keinginan pegawai tersebut. Kinerja dapat
dinilai dari motivasi kerja pegawainya. Salah satu motivasi yang diberikan oleh
organisasi adalah pemberian kompensasi yang sesuai dari kinerja yang dihasilkan
dalam menyelesaikan tugas pegawai tersebut.

Hakekatnya pemberian motivagi, berart telah memberikan kesempatan

terhadap pegawai utnuk bek dan mendapatkan apa yang

diharapkan, sehingga bangkan kemampuan

motivasi scara

sfigadakan moti asBa

butu)al andsial upme(land da

1.
2. Kebutuhanafiliasi, kebutuha dengan adanya keinginan untuk
bekerja sama, senang bergaul, berusaha mendapatkan persetujuan,
melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih efektif bila bekerja dengan orang

lain dalam suasana kerjasama, dan
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3. Kebutuhan kekuasaaan, kebutuhan ini tercermin pada seseorang yang ingin

mempunyai pengaruh atas oarang lain.

Seorang pegawai mungkin melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya
dengan baik dan ada yang tidak, tujuan organisasi dapat tercapai bila pegawai

melaksanakan tugsanya dengan baik, tetapi bila tidak maka pimpinan organisasi

harus mengetahui penyebabnya. Biasanya penurunan semangat dapat terjadi karena

pegawai kurang disiplin yang a motivasi pegawai tersebut.

Untu itu, pimpinan

‘rﬁini‘t?

sebagian peg

sebagain pega anya, kurangnya
motivasi dari pribasi untuk mengembangkan diri, dan menyesuaikan dengan
perkembangan yang terjasi diluar lingkungan organisasi. Kondisi ini umumnya

disebabkan karena kondisi pekerjaan yang monoton dan rendahnya kontribusi

pegawai dalam memberikan andil bagi perbaikan kinerka pegawai.
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Tidak kalah pentingnya juga adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan
salah satu bentuk pengelolaan sumber daya manusia yang baik yang harus
dipayakan untuk menunjang kualitas sumber daya manusia yang berorientasi
kepada kepuasan stakeholder serta peningkatan loyalitasnya. Disamping itu,
disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teatur

serta menunjukkan tingkat kesungguhanhlerja pegawai dalam organisasi. Disiplin

kerja mencerminkan besarnya ra ab seseorang terhasp tugas-tugas

yang diberikan organi daat dalm pekerjaannya

(Simamora, 20€

g Iainﬁdak dapat dipisahkan, ka
Q(tAI%uAcRﬁn
yag cocok untu
Saydam(2001:284) disip Kesediaaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan mentaati segala norma peraturan yang berlaku disekitarnya,
efisien kerja diperlukan adanya jam kerja yang produktif bagi pegawai. Didalam

upaya menetapkan suatu disiplin pegawai yang menyangkut penetapan jam kerja,

disiplin berpakaian, disiplin pelaksaaan pekerjaan, dan peraturan tentang apa yang
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dapat dan tidak dapat dilakukan harus dipatuhi oleh pegawai selama dalam instansi
atau organisasi. Hal ini snagat diperlukan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan
sebagai tolak ukur dalam keberhasilan kerja maupun pencapaian tujuan pekerjaan.

Penerapan disiplin kerja yang tepat dapatkita capai dengan mengandalkan

profesionalisme kerja dengan sebuah motto “the right man in the right place”,

gavyai yang be

STIE

ada saat | kefja,
k. Hal ini\merupakan salah s:

kerja,

adanya sumber
mandiri, dan profesional dala Ugas pokok dan fungsinya sebagai
pegawai yang memiliki dedikasi dan etos kerja yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

diidentifikasi permasalahan yang ada sebagai berikut :

1) Terdapat pimpinan yang kurang menghargai pekerjaan bawahannya.
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2) Pimpinan tidak memberikan pengarahan dan informasi terbaru dalam setiap
pekerjaan.

3) Pimpinan selalu membiarkan bawahannya bekerja sendiri.

4) Seluruh pegawai tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya untuk lebih maju dan berkembang.

5) Tugas dan tanggung jawab yang dikekjakan tidak sesuai dengan pendidikan,

kemampuan dan keahlian

6) dalam pekerjaan dan

ntiflya da
erjapeg
a dilakukan pe IW

UMPINAR WIOTIVAS] KERIASDS

PELATIHA

PENDIDIKA

1.2. Rumusan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini terbatas pada ruang lingkup
Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan yang menjelaskan tentang apakah
kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai

Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan.
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Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat diuraikan

adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada
Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan?

2) Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Pusdiklat

Tekfunghan Badiklat Kemhan?

3) Bagaimana pengaruh disiplin ja pegawai pada Pusdiklat

Tekfunghan Badi

Pusdiklat
3)  Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada

Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan.
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1.4.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

a) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini bertujuan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia

khususnya tentang kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai

dalam organisasi sebagai aplikasi

eori yang telah dipelajari.

kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Pusat Pendidikan
Pelatihan Teknis Fungsional Pertahanan Badan Pendidikan Pelatihan Kementerian
Pertahanan”, maka untuk dapat memperoleh gambaran yang lengkap dan
menyeluruh dari penelitian ini, penulisan dibagi menjadi beberapa bab dan subbab

dengan sistematika sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penu-lisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini dijelaskan mengenai pengertian/definisi dari masing-masing variable

yaitu variable kepemimpinan, motivasijkerja, displin kerja, kinerja pegawai,

ain penelititan,

I, sampel metode

STIE

abel penelitia

an yang didapat

pada bab sebelumnya, selanjutnya

akan diberikan saran-saran terhadap kesimpulan yang dihasilkan tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan teori
Setelah dijabarkan rumusan permasalahan penelitian, maka langkah

selanjutnya adalah menguraikan teomisteori, konsep-konsep, generalisasi-

generalisasi hasil penelitian yang agai landasan teoritis untuk

pelaksanaan penelitian (S

®
:iaz-va:i bel penelitiandan

—r
n@u teoritis ten

antara sa I& o[

aKjA “ i an dengan

Kementerian

Membangun Bud

Pertahanan. Tinjauan Teori dan Konsep Kunci akan penulis uraikan di bawah ini.
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2.1.1. Manajemen Sumber daya Manusia
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Yang dimaksud dengan pengertian manajemen sebagai alat, menurut penulis adalah
sekelompok kegiatan manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam

suatu wadah berupa manajemen. Mangjemen yang baik akan memudahkan

terwujudnya tujuan perusahaan, k masyarakat. Dengan manajemen,

daya guna dan hasil guna

Istilah

en 4 h ® d
xaxfhx
pengorganisasiany~pergerakan, dan peﬁn

dilakukan v seh IR Kaldnasar

u,/proses kh

ilmu dan seni y manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif untuk menapai suatu tujuan tertentu.Sehingga
berdasarkan kedua definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen

adalah  proses  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasankegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.
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Dalam definisi ini Manajemen dititikberatkan pada usaha memanfaatkan
orang-orang lain dalam pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
orang-orang di dalam organisasi harus jelas wewenang, tanggung jawab dan tugas
pekerjaannya (job description).

Sementara itu menurut pendapat Sedarmayanti (2017:3), menyebutkan bahwa :

Manajemen Sumber Daya ManusiayMSDM merupakan suatu proses

pemanfaatan Sumber Daya Man ara efektif dan efisien melalui

kegiatan perencanaan, pg a nilai yang menjadi

kekuatan manusié il ndayagunaan

STIE

untuk mencapai

dimiliki o isasi  sangat

ditentukan

2. Keberhasilan sangat mungkin dicapai, jika kebijakan prosedur dan peraturan
yang berkaitan manuia dari perusahaan saling berhubungan dan

menguntungkan semua pihak yang terlibat dalam perusahaan.
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3. Budaya dan nilai organisasi perusahaan serta prilaku manejerialyang berasal
dari budaya tersebut akn member pengaruh besar terhadap pencapaian hasil
terbaik.

Lebih lanjut Sedarmayanti (2017:4), menyatakan pentingnya Manajemen

Sumber Daya Manusia (MSDM), adalah sebagai berikut :

1.  Melakukan analisis jabatan (menetapkan karakteristik pekerkaan tiap-tiap

SDM)

Merencanakan keb

10.

11.

12.

Sedangkan menurut pendapat Sudarmanto (2018:22), menyebutkan bahwa

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah :
Pada dasarnya , Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan modernisasi

dari Manajemen Personalia, sehingga dapat dikatakan bahwa Manajemen Sumber
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Daya Manusia (MSDM) merupakan pendekatan baru terhadap Manajemen
Personalia, yang berbeda secara signifikan dengan pengertian Manajemen

Personalia yang dianggap tradisonal.

Pada pemikiran tradisional atau Manajemen Personalia, organisasi hanya
menganggap sumber daya manusia hanya sebagai divisi pelengkap saja, sehingga

peran utama divisi Sumber Daya Man SDM tidak lain hanya mengurus

tas keterlibatannya dalam

us pada operasional

job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.
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Dari teori tersebut persamaannya adalah kinerja kemampuan kerja untuk
mencapai tugas-tugas yang telah ditentukan oleh organisasi. Sedangkan
perbedaannya adalah wewenang dan tanggung kinerja setiap pegawai berbeda-beda
sesuai dengan kewenangannya masing-masing. Jadi kesimpulannya adalah bahwa
kinerja merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau organisasi yang

dapat menyelesaikan suatu tujuan sesuaitarget atau melebihi target yang telah

ditetapkan sebelumnya selama peri@

mencapai

2) Otoritas dan

Dalam organisz didelegasikan
dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing-masing pegawai yang
ada dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi haknya dan tanggung
jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan

tanggung jawab setiap orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja

pegawai tersebut.
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3) Disiplin
Secara umum disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada
pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan organisasi. Masalah disiplin
pegawai yang ada di dalam organisasi baik atasan maupun bawahan akan
memberikan 20 corak terhadap kinerja organisasi. Kinerja organisasi akan

tercapai apabila kinerja individu maupun, kelompok ditingkatkan.

4) Inisiatif

as dalam bentuk ide

yang menjadi
berbeda sehingga

pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai.
2) Kualitas pekerjaan

Setiap pegawai dalam organisasi harus memenuhi persyaratan tertentu untuk

dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan
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tertentu. Setiap pekerjaan memiliki standar kualitas tertentu yang harus
disesuaikan oleh pegawai untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan.
Pegawai memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan pekerjaan sesuai
persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut.

3) Ketepatan waktu

ueyiBruat yepn uedgnBuad ‘q

dwaw uep ueywnwnbuaw bueselq 'z
day ymun efuey ue

Jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki
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2.1.3 Kepemimp

a. Pengertian Kepemimpinan
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Berhasil tidaknya efektivitas kerja suatu organisasi tergantung pula pada
faktor kepemimpinan. Untuk lebih jelasnya, pengertian kepemimpinan

sebagaimana dijelaskan oleh Afandi, 2018:104 bahwa: “Kepemimpinan adalah
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kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi
dalam rangka mencapai tujuan”.

Menurut hemhil dan coons kepemimpinan adalah perilaku dari seorang
individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang
ingin dicapai bersama (Yani, 2013:17).

Menurut Schermerhorn dalam Edison(2016:89)kepemimpinan adalah

eras guna menyelesaikan tugas-

979 huruf (h)

eri sipil

STIE
gga dapat dike

, bujukan,
sugesti, perint

c. Adanya tujuan

b. Teori Gaya Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (2009) ada tiga jenis gaya kepemimpinan diantaranya

ialah :

a) Gaya kepemimpinan Otoriter
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Adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan, dengan segala cara kegiatan yang akan
dilakukan diputuskan oleh pemimpin. Penerapan kepemimpinan gaya otoriter
dapat mendatangkan keuntungan antara lain berupa kecepatan serta ketegasan
dalam pembuatan keputusan dan bertindak sehingga untuk sementara

produktifitas akan naik. Tetapi penetapan kepemimpinan gaya otoriter dapat

d ueBuyuaday ymun efuey uednnbuad e
Buepun-Buepun 16unpuljig e3d1) ¥eH
euR3Er |MdI wouox)3 nwyjj 1B6ul) yejoyes yijiw eidiod yey

uebunuaday ueyibruaw yepi uednynbusd ‘g
) eAuey yrunjes neje ueibeqas dynbuawu Guese)iq °|

menimbulkan kerugian, antara : kaku, tegang, mencekam,
menakutkan, sehingga ya ketidakpuasan.

b) Gaya Kepemin

suad ‘u
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kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya.
Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan

pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. Pada prinsipnya

yejesew mens uenefun neje yuy uesynuad ‘ueiode| ueunsnAl
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pemimpin bersikap menyerahkan dan mengatakan kepada bawahan inilah
pekerjaan yang harus saudara kerjakan, saya tidak peduli, terserah saudara
bagaimana

mengerjakannya asal pekerjaan tersebut bisa diselesaikan dengan baik.
Dalam hal ini bawahan dituntut memiliki kematangan dalam pekerjan

(kemampuan) dan kematangan psikolagis (kemauan). Kematangan pekerjaan

dikaitkan dengan kemampuan kan sesuatu yang berdasarkan

pengetahuan dan Kkete Jis dikaitkan dengan

5) Pemimpin t

c. Definisi Kepe

Menurut Peter (2013) kepemimpinan terdiri dari empat komponen yang dapat
didefinisikan sebagai pusat fenomena antara lain kepemimpinan adalah proses;
kepemimpinan melibatkan pengaruh; kepemimpinan terjadi didalam kelompok;

dan kepemimpinan melibatkan tujuan yang sama. Kepemimpinan adalah proses
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dimana individu mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan
bersama. Penetapan kepemimpinan sebagai proses berarti, bukan

sifat yang ada didalam diri pemimpin tetapi suatu “transaksi” yang terjadi antara
pemimpin dan pengikut (follower). Proses menyatakan bahwa pemimpin
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pengikut. Hal itu menekankan bahwa

kepemimpinan itu tidak bersifat linear dan bukan peristiwa satu arah, tetapi

merupakan peristiwa yang interakti

Kepemimpinan men

peduli  dengan cara

seperti apa yang a

dan Lee (2011:170) menyatakar

diantara orang-orang yang berada dalam suatu situasi.
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d. Konsep Dasar Kepemimpinan

Menurut Ismail Nawawi (2013) Dalam rangka melakukan pembahasan mengenai
komponen kepemimpinan sebagai inti manajemen ada beberapa hal yang akan
dijelaskan bahwa dalam upaya untuk membuktikan kebenaran

pendapat yang mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan inti manajemen, dua

definisi perlu dijadikan titik tolak berfikir, yaitu :

1) Kepemimpinan adalah kemamp peroleh hasil melalui kegiatan

dengan memengaruhi lan tujuan yang telah
ditentukan sepe

2) Kepemin

ibadi hal tersebut mungkin tid

donglm jelas bah a‘@a@aﬁm )

karena i 8 sebagai

pelaksa

demi tercapainya tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditentukan atau

ditetapkan sebelumnya.
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e. Fungsi Kepemimpinan
Rivai (2010:34) secara operasional fungsi kepemimpinan dibedakan menjadi 5

(lima) fungsi pokok yaitu:

1. Fungsi instruksi, fungsi ini bersifat satu arah dimana pemimpin sebagai

komunikator merupakan pihak yang menentukan agar keputusan dapat

dilaksanakan secara efektif;

2. Fungsi konsultasi, fung . Pada tahap pertama

dalam usaha n i lukan bahan

STIE

gsi.in aiharapkan kepu

4, : i , pelimpahan

wewenang me

tanpa persetuj
5. Fungsi pengendalian, bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/efektif
mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang

efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
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Menurut Soekarso, et.al (2010:22) fungsi kepemimpinan antara lain:

a) Fungsi yang berhubungan dengan tugas (task related) atau pemecahan

diynBuad 'q

ue

masalah, mencakup penetapan struktur tugas, pemberian saran penyelesaian,

informasi dan pendapat.

uexibrusw yepi

b) Fungsi yang berhubungan dengan pemeliharaan kelompok (group

dwaw uep ueywnwnbuaw bueselq 'z

maintenance) atau sosial mencakup segala sesuatu yang dapat membantu kelompok
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memanfaatkan struktur tim dan mengelola serta mengendalikan pekerjaan orang

lain (House et al. 2004) dalam (Hwang et al., 2015:264).

yejesew nens uenelur
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Petunjuk: mengklarifikasi harapan Kkinerja dan menetapkan tugas. Gaya
kepemimpinan direktif yakni pemimpin terus melakukan Klarifikasi harapan
kinerjanya dan menetapkan tugas yang harus dicapai pegawai.

Indikator:

a) Manajer membiarkan bawahannya tahu apa yang diharapkan dari mereka.

b) Manajer menginformasikan kepada bawahan tentang apa yang perlu dilakukan

dan bagaimana hal itu perlu dilak
¢) Manajer meminta baw, telah ada dan

mentaati stang

pada pekerjaan (reversed scored).

WAL

2013). Kepem a sederhana,
otoritas formal lemah, dan kelompok kerja tidak

memberikan kepuasan kerja (Lussier and Achua, 2010).

Indikator:

a. Manajer membina hubungan kerja yang bersahabat (friendly) dengan

bawahannya
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b) Manajer melakukan hal-hal kecil yang membuatnya menyenangkan menjadi

anggota tim.

¢) Manajer mengatakan hal-hal yang menyakiti perasaan pribadi bawahan

(reversed scored).

ueyibrua yepn ued

d) Manajer membantu bawahan mengatasi masalah yang menghentikan mereka

Buepun-Buepun 16unpuljig e3d1) ¥eH

BMENEL [MdI IWwouox3 nwjj 1B66ul) yejoxyes 3ijjw e3dio yey
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tugas itu rumit, otoritas lemah atau kuat dan kepuasan dari rekan kerja tinggi atau

rendah (Lussier and Achua, 2010).
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Gaya kepemimpinan partisipasif memberikan nilai/manfaat kepada bawahannya
karena bawahannya diberikan kesempatan untuk aktif  berpartisipasi
mengungkapkan pendapat kepada pemimpin dalam proses

pengambilan keputusan (Ashkanasy, Trevor-Roberts and Earnshaw, 2002) dalam

Hwang, Quast, Center, Chung, Hahn dan Wohkittel (2015:264).

ueyiBruat yepn uedgnBuad ‘q

day ymun efuey ue

Indikator:
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kontrol eksternal dan kemampuan pengikut tinggi; Bila tugasnya sederhana,
otoritasnya kuat dan kepuasan kerja dari rekan kerja tinggi atau rendah (Lussier

and Achua, 2010).
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Indikator :

a) Ini adalah pekerjaan yang rumit, tapi saya bisa mengatasinya.

b) Manajer mengharapkan bawahannya mampu menyelesaikan pekerjaan yang
rumit.

c) Manajer menetapkan tujuan untuk kinerja bawahan yang cukup menantang.

d) Manajer mendorong peningkatan kin )awahan secara terus-menerus.

e) Manajer keraguan tentang

kemampuannp d scored).

ni adalah

legatif.
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2.1.4 Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi
tertentu yang dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan
motivasi yang ditunjukan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu

dibandingkan dengan orang lain yang hadapi situasi yang sama (Sutrisno,

2010:114).

Motivasi adalah ¢ seseorang anggota

Menurut

dirumuska

berkaitan de mengejar

Persamaar kan tindakan
untuk mengarahkan pegawai untuk mecapai tujuan organisasi. Perbedaannya
adalah setiap proses mengarahkan motivasi berbeda-beda ada yang tujuannya
untuk merubah perilaku pegawai dan ada yang tujuannya untuk mecapai tujuan

organisasi. Kesimpulannya adalah bahwa motivasi adalah tindakan yang dilakukan
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oleh organisasi maupun anggota organisasi untuk membangkitkan dan

mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.

b. Dimensi Motivasi

Dimensi motivasi menurut herzberg dalam siagian (2012:164), dapat dibedakan

atas dimensi intrinsik dan dimensi ektrinsik
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1) Dimensi Intrinsik

Dimensi intrinsik artinya ang bersangkutan,
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Dimensi ekstrins sangkutan,
dengan indikator

a) Kebijaksanaan organisasi

EHUENEl |IMd! 3ILS uiz

b) Pelaksanaan kebijaksanaan yang telah ditetapkan
c) Supervisi oleh atasan

d) Hubungan interpersonal
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e) Lingkungan kerja mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan organsiasi.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja
Rivai dan Sagala (2010:608) mengungkapkan bahwa sumber motivasi ada tiga
faktor, yaitu:

1) Kemungkinan untuk berkembang.

2) Jenis pekerjaan, dan
3) Apakah mereka dapat mege lan dari organisasi tempat

mereka bekerja.

& ® ®
tanggung jawab yx(xx
ihibaik pembaya

2)

Prestasi ke i dan sebagai
indikator peg ANg i masa depan.

3) Pekerjaan itu sendiri

Pegawai memiliki tanggung jawab dalam pengembangan Karier.
Keikutsertaan pegawai dalam berbagai kesempatan untuk mengembangkan
diri, seperti program pelatihan, melanjutkan pendidikan di luar jam kerja, dan

lainnya akan berakibat positif. Ketersediaan memanfaatkan berbagai
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kesempatan akan dipandang oleh atasan sebagai manifestasi keinginan yang
bersangkitan untuk tumbuh dan berkembang.

4) Penghargaan

Penghargaan atas prestasi, pengakuan atas keahlian dan sebagainya
diperlukan untuk memacu motivasi pegawai.

5) Tanggung Jawab

Pihak organisasi memberikan Kan pegawai, dan pegawai juga

mempertanggungjawg ganisasi, agar terjadi

timbal-balik

sehingga
akan memu rcaya bahwa
pegawai tersel an berusaha

mempertahankan agar tidak pindah ke tempat lain.

Ernest J. Mc. Cormick dalam Mangkunegara (20016:94) mengemukakan
bahwa "work motivation is defined as conditions which influence the arousal,

direction and maintenance of behaviours relevant in work setting", motivasi kerja
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didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, menggairahkan
dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.

Menurut Deci dan Ryan dalam Forbes (2011:87) mengkategorikan tiga
utama kebutuhan yang dapat memotivasi setiap individu untuk bertindak, yakni :
1) Dimensi: Kebutuhan akan kemandirian/otonomi (self-determination) mengacu

pada kebutuhan untuk berpartisipasi secara aktif dalam menentukan perilaku

sendiri. Hal ini termasuk keb mengutarakan pengalamannya

dalam bertindak seh basan/otonomi tanpa

STIE

kan tindaka

enyelesaikan

e) Kebebasan untuk mengatur jadwal pekerjaan sendiri.
f) Diberi kesempatan berinisiatif.

g) Kebebasan untuk menyelesaikan pekerjaan yang lebih
prioritas dulu.

h) Kebebasan menentukan metode penyelesaian pekerjaan.



dwaw uep ueywnwnbuaw bueselq 'z

(=18

>
=
Q
=
W
®
o
Q)
S
a8)
-
3]
[
c
v
@
2
=
>
R
o
@D
=
7
=
(=%
Q
[
=
o
1)
=
2
°
Q
>
3
-
W
&
=]
w
=
m
O
e
V)
=
o8]
psn |
oY)

ueyiBruat yepn uedgnBuad ‘q

day ymun efuey ue

auad 'u

‘Uenl|

Aiey uesinuad

P

ad "'yeiw)|

2| ueunsnAu

Buepun-Buepun 16unpuljig e3d1) ¥eH

BMENEL [MdI IWwouox3 nwjj 1B66ul) yejoxyes 3ijjw e3dio yey

41

1) Anda diberikan kebebasan seluas-luasnya didalam
menyelesaikan pekerjaan ini.
2) Dimensi: Kebutuhan akan kompetensi (competence) mengacu pada kebutuhan
untuk memperoleh pengalaman sendiri atas kemampuannya dan kompetensi
yang dimilikinya dipergunakan untuk melakukan pengawasan pada lingkungan

dan dari kompetensinya yang dimilikinya dapat dikatakan handal untuk

memprediksi hasil akhir (outcom
Kompetensi  memb optimal  didalam

menyelesaiks asil akhir yang

A ®
] e nga
asan mengizinkandntu n

sendiri.

g) Atasan melatih anda menjadi lebih efektif dalam
menyelesaikan pekerjaan.

h) Atasan meminta anda untuk menetapkan sendiri target
pekerjaan yang harus dicapai.

i) Atasan langsung mengungkapkan kepercayaan diri.
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j) Atasan meminta anda untuk menentukan sendiri target
pekerjaan.

k) Atasan mengatakan secara langsung kepada Anda sebagai
pegawai yang berkompeten.
3) Dimensi: Kebututuhan akan keterkaitan (relatedness) mengacu pada

kebutuhan akan kepedulian pada dan terkait dengan pihak-pihak lain. Hal ini

mencakup kebutuhan memperoleh penga n otentik yang didapat dari pihak lain

emberikan rasa puas dalam

antara satu

sekarang juga sebelum rekan kerja anda menyelesaikan
pekerjaannya.
b) Aktivitas pekerjaan saat ini sangat dipengaruhi oleh

penyelesaian tugas pekerjaan orang lain.
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c) Pekerjaan ini tergantung pada tugas pekerjaan orang lain
yang berbeda agar dapat terselesaikan secara lengkap.
Dalam penelitian yang dimaksud dengan motivasi dapat disimpulkan adalah
bahwa sudah menjadi kewajiban para pimpinan untuk memberi motivasi kepada
para karyawan, agara para karyawan tersebut dapat lebih meningkatkan volume dan

mutu menjadi tanggung jawab, untuk itu sgseorang pimpinan perlu memperhatikan

dan memahami perilaku bawah berprilaku realistis, tingkat

kebutuhan setiap orang L mengacu pada orang,

harus dapat men pemberian

motivasi dé _qihargpkan .

S

dan kesediaan
sosial yang berlak
disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. (Hasibuan, 2014:193).
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Persamaan dari ketiga teori tersebut adalah disiplin merupakan tindakan
yang dilakukan oleh manajemen untuk mengatur pegawai dan mentaati semua
peraturan-peraturan yang dilakukan oleh organisasi terhadap pegawainya.
Perbedaannya adalah setiap organisasi mempunyai alat atau cara untuk menerapkan
suatu perilaku agar karywan menaati peraturan-peraturan yang diterapkan oleh

organisasi. Jadi dapat disimpulkan, bahwa disiplin adalah tindakan yang dilakukan

oleh organisasi atau organisasi un pegawai agar menaati peraturan-

peraturan yang telah dite asi atau organisasi.

npegawailadalah: «
S

ebiasaan yang

8) Diciptakan kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin
c. Dimensi Kedisiplinan
Menurut Hasibuan (2014) ada beberapa faktor dapat mempengaruhi tingkat

kedisiplinan kerja pegawai suatu organisasi, diantaranya :
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1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja
pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas ditetapkan secara ideal serta
cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti tujuan, dalam hal
ini pekerjaan yang dibebankan kepada seorang pegawai harus sesuai dengan

kemampuan pegawai tersebut, agam dia bekerja sungguh-sungguh dan

berdisplin baik dalam mengerjz i,jika pekerjaannya jauh di bawah

gawai rendah.

2)

berikan contoh yang baik, b

teladan p %

aka giri tper J'l]gAalén ku ip

pegawai,
pegawai se
semakin baik pula.

4)  Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan kerja pegawai, karena
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan

sama dengan manusia yang lainnya. Manajer yang cakap dalam
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kepemimpinannya selalu bersikap adil terhadap seluruh bawahannya. Hal
ini dilakukan karena dia menyadari bahwa dengan keadilan yang baik maka
akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula.

Pengawasan melekat

Pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan nyata yang paling efektif

dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai, karena dengan pengawasan ini

engawasi perilaku, moral, sikap,

peraturan o

nggar peraturan-

kan berkural gg
a1

ap 2

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara semua pegawai akan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. Jika tercipta
hubungan kemanusiaan yang baik dan harmonis, diharapkan akan terus

terwujud lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Sehingga kondisi
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seperti ini diharapkan dapat memotivasi kedisiplinan yang baik pada
organisasi tersebut.
Menurut Singodimejo dalam Sutrisno (2011:94) adalah sebagai berikut :
1) Taat terhadap aturan waktu
Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang dan jam istirahat yang tepat waktu

sesuai dengan aturan yang berlaku di organisasi.

2)  Taat terhadap peratura

Peraturan dasar tingkah laku dalam

merupakan sikap
berlaku dan meng
aturan-aturan tersebut, dan dilakukan secara sadar. Sebuah unit organisasi atau
instansi dikatakan baik apabila pegawainya mematuhi dengan kesadaran penuh
segala aturan dan norma-norma kerja yang mengaturnya, Disiplin mengandung

arti latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu
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mentaati tata tertib atau ketaatan pada aturan dan tata tertib. Oleh karena itu, setiap
organisasi harus berupaya seoptimal mungkin untuk mewujudkan disiplin kerja
yang tinggi bagi para pegawai di lingkungannya, dengan tujuan utama untuk

memberikan pelayanan yang optimal atau prima kepada masyarakat.

yeyibruaw yepn ued

2.2 Penelitian Terdahulu Terkait

Buepun-Buepun 16unpuljig e3d1) ¥eH

BMENEL [MdI IWwouox3 nwjj 1B66ul) yejoxyes 3ijjw e3dio yey

Tabel 2.1 Penelitian seb yang Relevan

ges jyelueqiedwa uep ueswnwnbuaw bueseyiq 'z

No. | Tahun Perbedaan
Penelitian
- 1. Rompas, Perbedaanny
Tewal dan :

|8s neje uel
‘ueny

{
U

pbungan

«Kabupaten
i ahasa
Ll enggara”.
| Jiiral EMBA.
01.6 No.4
eptember

o al. 197) ]

2Aiey uesinuad

simultan
| 1PV Dergengat

terhadap

kerja
berpengar
uh
signifikan
sedangka
n gaya
kepemim
pinan
tidak
berpengar

>
R
o
@D
=
7
=
(=%
Q
[
=
o
1)
=
2
°
Q
>
3
-
W
&
=]
w
=
m
.
e
V)
=
o8]
psn |
oY)




188 neje ueibeqses yefueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buese

de y¥njaq wejep iui sin} eAie

BUENE |MdI 31LS uizI edue) unde

jexibruaiu yepn ued

¥ ymun eAuey ued

neje ueibeqas dynbuaLu

d ‘yeiw)l e

]

ad ‘ueiode| ueunsnAus

w
@
o

geAuslu uep ueswnuesuaLl e

o o
)
x
2.
o
[od
&
o
=
=%
c
3
Q
=t
=
o
o
3
=
3
o
o
3
@

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

49

uh
terhadap
Kinerja
pegawai.
Ivonne A. Motivasi, X2 | Motivasi | Samasama | Perbedaanny
S. Disiplin, dan kerja, meneliti a dengan
Sajangbati | Kepuasan Disiplin motivasi penelitian
(2013 Pengaruhnya kerja dan | kerja saya yaitu
Terhadap Kepuasan terdapat
Kinerja Pegawai berpengar variabel
PT. Pos uh secara kepuasaan
Indonesia ignifikan dan.
(Persero) Penelitian
Cabang Bitung tersebut
(Jurnal EMB# dilakukan di
PT Pos

Jaru
isiplin, Gay
emimpinan,
«dan Motivasi

h~ adap

|_Kinerja

| Karyawan Pada

BPJS
Ketenagakerjaan

terhadap

¢ Jurn) |

g, (

karvawa

0

DErpeNga

da

signifikan
terhadap
kinerja
karyawan
0
Motivasi
kerja
berpengar
uh secara

positif

g
A\ Y

6

Samalsamia
meneliti

gaya
kepemimp

Indonesia.




50

Perbedaanny

signifikan
terhadap
kinerja
karyawan

dan

..xP(

i

N

) IPW

4

¢ Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

4

Dilarang mengutip seb




beqes yefuegqiadwai uep ueywnwnbuaw bueselq 'z

BUENE |Md! 31LS uizI edue) undede jnjaq wejep il syny eAJEY yrunjas neje ue

y ueyibrusw yepn uednnbuad 'q

neje Uy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeilyl eAiey ues

yejesew njens uenelun

o o
)
x
2.
o
[od
&
o
=
=%
c
3
Q
=t
=
o
o
3
=
v
3
o
o
3
@

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

20uBLl eduey 1l sin

51

X1

Kepemim
pinan,
Motivasi
dan
Kondisi
Kerja,
serta
Disiplin
secara
bersama-

sama
berpengar

Yohanis Pengaruh
Salutondok | Kepemimpinan,
dan Agus Motivasi,
Supandi Kondisi Kerja
Soegoto dan Disiplin
(2015) Terhadap
Kinerja Pegawai
Di Kantor
Sekretariat
DPRD Kota
Sorong. (Jurnal
EMBA Vol.3
No.3 Sept. 2015,
Hal.849-862.
ISSN 2303-
Andreas

H.E

terhadap

)1

D - .

O Tingkat
Pendidika
n
memiliki
pengaruh
negatif
terhadap
Kinerja
Pegawai.

Sama sama
meneliti
gaya
kepemimpi
nan

Perbedaanny
a dengan
penelitian
saya yaitu
terdapat
variabel
kondisi kerja
dan
penelitian
tersebut
dilakukan di
Sekretariat
DPRD kota
Sorong

Perbedaanny




52

8 | FarisditiaR CMotivagi

| ngan \a

l(aJi‘: dan
disipli

n )

; - = 7 Arfindy Disiplin, X3 | Disiplin, | Samasam | Perbedaanny
: g o Parerung, Kompensasi dan kompensa | meneliti a dengan
2 g~ Adolfina Pengembangan Si dan | displin penelitian
3 = % dan Peggy | Karir pengemba | kerja saya yaitu
2 3 A. Mekel | Pengaruhnya ngankarir terdapat
= S 3 (2014) Terhadap secara variabel
= e = Kinerja Pegawai simultan pengembang
3 S = Pada Badan berpengar an karir dan
; § g’ Lingkungan uh secara penelitian
= o g Hidup Provinsi signifikan tersebut
3 S B Sulawesi Utara. terhadap dilakukan di
3 8 T (Jurnal EMBA inerja badan

@ = Vol.2 No.4 : [ lingkungan

& Desember 2014, hidup

Q Hal. 688-69 Provinsi
= ( Sulawesi
3

c

m

-

0

-

0

3

%

=

G

)

Fel

)

nl

]

neje yquy uesynuad ‘uelode| ueunsn

)
=)
Wy
=
7
=
(=%
Y]
[
=
o
1)
=
[
°
5}
>
3
©
N
5
w
—
m
g
=
G
V)
=
[
o §
%]

yejesew nens uenelur




53

‘Uenl|

| **3

arlawan

IMdI 31LS selem

ynuad

jrunjes neje ueibeqgss yefueq
d

v- awan pada
A Kt 3‘&1”(

ektoreat
pada

eliey ues

g I &
oo > 9 Tomi Pengaruh X1l | O Sama sama | Perbedaanny
ISY > g 5 Prayogi, Kepemimpinan, Kepemim | meneliti a dengan
23 g~ Apriatni Lingkungan pinan gaya penelitian
35 S_J.% E.P, Kerja Dan memiliki | kepemimpi | saya yaitu
E“ wé 35 Widiartanto | Komitmen pengaruh | nan terdapat
§§ ;;- S 3 (2015) Organisasi terbesar variabel
ExSeS = Terhadap dalam lingkungan
Z3csgS* Kinerja mempeng kerja dan
b ST (o3 (7)) - .-
a6 2 o Karyawan ( aruhi penelitian
58 o g Studi Kasus kinerja tersebut
3 S5 Pada Karyawan karyawan dilakukan di
3 8 T Bagian Produksi PT Masscom
@ = Cetak Koran PT. Graphy

3 Masscom Semarang

Q Graphy

3

c

m

-

0

-

0

3

%

2

.

)

-~

)

nl

]

ad "'yeiw)|

2| ueunsnAu

terdiri

dari faktor
kepemim
pinan
(X1),
Tingkat
Pendidika
n (X2).

)
o
@D
=
7
=
(=%
Q
[
=
o
@
=
2
°
Q
>
3
-
W
&
=]
w
=
m
.
e
V)
=
o8]
psn |
oY)




jaw uep ueswnwnbuaw bueseyiq 'z

BUENEr |MdI 31LS wizI edue) undede jnjaq wejep iui syn) eAey

exiGruaw yepn ued)

1equuns ueyingelus

Buepun-Buepun 16unp

X
)
x
£
o
~
o
=

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

54

11 | Ackah,
David.
(2014)

The Impact of
Motivation on
Employee
Performance in
the
Manufacturing
Industry in
Ghana (Journal
of Management
and Strategy
Vol. 9, No. 1;
2018. ISSN
1923-3965 E-
ISSN
19233973)

X2

Motivasi
berpengar
uh
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan.

12 | Ogunleye,
Adedeji

Sama sama
meneliti
motivasi

Perbedaanny
a dengan
penelitian
saya yaitu
terdapat
variabel
performance
dan
penelitian
tersebut
dilakukan di
industri
manufaktur
Ghana

Perbedaanny




unies neje uelb dwaw uep ueywnwnbuaw bueselq 'z

BUENEr |MdI 31LS wizI edue) undede jnjaq wejep iui syn) eAey

ueyBruaw yepn uedy

Buepun-Buepun 16unp

111Q e3d1) yeH

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

55

13

Aftab Tariq
Dar. (2014

14

Mediating Role
of Employee
Motivation in
Relationship to
Post-Selection
HRM Practices
and
Organizational
Performance.
(International
Review of
Management
and Marketing
Vol. 4, No. 3,
2014, pp2 4

X2

Motivasi
karyawan
meningka
tkan
kinerja
organisasi

Sama sama
meneliti
motivasi

adalan
positif

kinerja
penelitian
juga
positif.

Perbedaanny
a dengan
penelitian
saya yaitu
terdapat
variabel
mediating
role dan
penelitian
tersebut
dilakukan di
organizationa
I
performance




dwaw uep ueywnwnbuaw bueselq 'z

un|es neje ueib

BUENEr |MdI 31LS wizI edue) undede jnjaq wejep iui syn) eAey

ueyBruaw yepn uedy

Buepun-Buepun 16unp

111Q e3d1) yeH

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

56

15 | Ong Choon
Hee, Noor
Hayati
Kamaludin,
Lim Lee
Ping.
(2016)

Motivation and
Job Performance
among Nurses
in the Health
TourismHospita
I in Malaysia.
(International
Review of
Management
and Marketing,
2016, 6(4), 668-
672. ISSN:
2146-4405)

X2

Motivasi
intrinsik
penting
dalam
meningka
tkan
Kinerja
perawat di
rumah
sakit
pariwisata
esehatan

16 | Muhamma

Orientasi

Jaan
i 01]1"
motivasl

positif
dan
berpengar
uh
signifikan
terhadap
Kinerja

Sama sama
meneliti
tentang
motivasi

Perbedaanny
a dengan
penelitian
saya yaitu
penelitian
tersebut
dilakukan di
tourism
hospital

perbedaanny




57

{
U k|
A &
atlon20 N
Hact’of ‘ |8 @a
e MotiVvatio iti menel
%ﬁ i moti s¢ ;

.» sa!

‘Uenl|

au

IMdI 31LS selem

ynuad

jrunjes neje ueibeqgss yefueq
d

18

<Employee’s _
Performance i
Beverage

[“Industry of
Pakistan.
(laternational peran

°f ) 1PWHETK, (
Research |

Kinerja
ou-%g , karya

ace and rith
ment” /& fAmindm
/ an

Paki

eliey ues

N T 6
oo = < 17 | Moh. Jasim | Impact of X3 | Hasil Sama sama | perbedaanny
IS? 2 g ) Uddin Organizational penelitian | meneliti a dengan
23 g~ Rumana Culture bahwa displin penelitian
;g 3 = % Hug Luva, | Bangladesh on budaya kerja saya yaitu
23333 ¢ Saad Md. employee organisasi terdapat
§§ ;;- S 3 Maroof performance Banglades variabel
ExSeS = Hossian. effect On h dan kewirausahaa
Zasg S *® (2012) Discipline. kinerja n dan
;,«E § g’ (International karyawan penelitian
58 205 Journal of menunjuk tersebut
3 g = Business and kan dilakukan di
3 8 T Management; Bangladesh
e o Vol. 8, No. 2;

a 2013 ISSN

Q 1833-3850

§ ISSN 188

= 119 :

m

-

0

3

0

3

%

=

.

)

-~

)

ns

Y

ad "'yeiw)|

2| ueunsnAu

S
N
¥

5-8329,
PISSN: 2308-
0337 © 2014
HRMARS)

)
o
@D
=
7
=
(=%
Q
[
3
o
@
=
2
°
Q
>
3
-
W
&
=]
w
=
m
.
e
V)
>
o8]
psn |
oY)




58

20

IMdI 31LS selem
‘U

ynuad

jrunjes neje ueibeqgss yefueq
d

eliey ues

g I & .
oo B 19 | Quratul- Impact of X2 | Literatur | Samasama | perbedaanny
= O o = H H™H
T O Ain Employees dan meneliti a dengan
8 K T = L2 . . . -
32 5 o Manzoor. Motivation on berbagai | motivasi penelitian
3583 = 5 (2012) Organizational penelitian saya yaitu
3::. 238 Effectiveness. menyimp penelitian
S&m =5 (Business ulkan tersebut
383532 3 . .
SZ52 S = Management bahwa dilakukan di
3358 g ol and Strategy faktor Employee’s
= s & ISSN 2157- pemberda Motivation
Sgxa @ 3 6068 2012, Vol. yaan dan on
E S = 3, No. 1) pengakua Organization
= [«
= o J al
- 3 )
@ ; Effectiveness

Q

Q

3

c

m

-

0

3

0

3

%

2

.

)

-~

)

ns

Y

ad "'yeiw)|

Education

dugation and
2 ' cs:  The di
& Moderati
= A '
QO
=

ISSN 2053- Managem
5694(Online)) ent Vol.3,
No.6,

pp.30-43,
Novembe
r 2015.
ISSN

2053-

5686(Prin
t), ISSN

)
o
@D
=
7
=
(=%
Q
[
3
o
@
=
2
°
Q
>
3
-
W
&
=]
w
=
m
.
e
V)
>
o8]
psn |
oY)




59

due

nuea 'u

aAuslu uep ueswnjuesuaL B

LPenelitian

) ﬁ%@dl
" ~eorang
VA (

memilikKi

o
> < 2053-
o3 5694(Onli
Bx ne))
3555392 Penelitian
23883 SR ini
@ =20 0
EZZE € menegask
3§35 3 3
53522 E an
585853 ~ korelasi
= (o .y
o658 P positif
0 = =
8% T o yang
5 235 signifikan
3 e & T antara
=1 co o
2 Q
0 =
g 3
S c
3 m
(1) =
& 0
2
7]
®
S 2
2
G
o
Fel
)
-
Y

ad 'yeiwy eliey ues

q

1equuns ueyin

d ‘uesode| ueunsniu

o

U e

e) Vol .5, No.1, berperilak
2015) u dalam
standar
organisasi
, dan
memotiva
si mereka
untuk
melakuka
n apa

Y
=)
Wy
=
7
=
(=%
Y]
[
=
o
®
=
[
°
5}
>
3
©
N
5
w
—
m
g
=
G
V)
=
[
o §
%]




60

diharapka
dan
diperintah
kan untuk
mereka
lakukan.
itu,

Ketika
organisasi

individu
tidak
menghor

t

s
mempeng
éementar
kepemim
pinan

yang

n
berikan
dalam
semua
gaya

c) Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang




61

d

rade,
omics and
"' e, Vol. 6,
No. 4, August
)15. DOI:
0.7763/IJTEF.
vo‘ V6.471)

T G
= memiliki
R efek
- al (positif
°2 atau
35 negatif)
£ 3 paca
= = motivasi,
S =* kepuasan
5 & dan
o g Kinerja
g = karyawan
8 22 | Mai Ngoc | The Effects of X1 asil dari | Sama sama | perbedaanny
: @ = Khuong & | Leadership apelitian | meneliti a dengan
5’ 3 Dang Thuy | Styles on gaya penelitian
2 Q Hoan. saya yaitu
B = (2015) penelitian
8 =2 g tersebut
£ = m
[V} Yy -
] 0
c -
.B
=
G
)
Fel
)
nl
]

aAuslu uep ueswnjuesuaL B

ad 'yeiwy e

| ueunsnAu

D

d ‘ueiode

jaquins ueying

o

n kerja
motivasi

o
-
7]
=
o
[
)
3
=
o
@
=
o
©
<5
=
-
[
=
I~
o
3
©
W
&
-
w
—
m
.
=
G
m
=
)

yang
efektif
untuk
karyawan,
yang
mengarah
pada
sikap




beqes yefuegqiadwai uep ueywnwnbuaw bueselq 'z

BUENE |Md! 31LS uizI edue) undede jnjaq wejep il syny eAJEY yrunjas neje ue

y ueyibrusw yepn uednnbuad 'q

neje Uy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeilyl eAiey ues

yejesew njens uenelun

o o
)
x
2.
o
[od
&
o
=
=%
c
3
Q
=t
=
o
o
3
=
v
3
o
o
3
@

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

20uBLl eduey 1l sin

62

kerja yang
positif.

23 | Zaenal Effect of X1 | Penelitian | Sama sama | perbedaanny
Mustafa Leadership ini meneliti a dengan
Elgadri, Style, mengindi | gaya penelitian
Suci Motivation, and kasikan kepemimpi | saya yaitu
Priyono, Giving bahwa nan penelitian
Rahayu Incentives on hubungan tersebut
Puji, Teddy | the Performance dilakukan di
Chandra.(2 | of Employees PT Kurnia
015) PT Kurnia Wijaya

ij Various

24

Osabiya
Babatunde,
Ikenga
Emem.(201
5)

0 1

S nf
erhadap

arygwan

1ndenende

/ V"rl t.] 1"/\

bhernenaar.

pErge

Performance in
an
Organization.(
Public Policy
and
Administration
Research
www.iiste.org
ISSN
22245731 (Paper
) ISSN

bahwa
kepemim
pinan dan
manajeme
n  yang
efektif
dapat
mengemb
angkan
dan

epemimpi
nan

Industries.(
International

perbedaanny
a dengan
penelitian
saya yaitu
penelitian
tersebut
dilakukan di
Organization
.(Public
Policy and
Administrati
on Research




63

due

orgiir;{sa
{int

bera
dengan

© tantangan
1%
n da
ghor
\ m i
embent
/ Va(gln'@as(

25 | Bizhan ] Ada S

nuea 'u

aAuslu uep ueswnjuesuaL B

o T
= 22250972(0Onlin memperta
g, % e) Vol.5, No.1, hankan
: 53 : 2015) organisasi
5 O -
3822 =T yang
2353328 sukses.
58 é‘é 3 Selain itu,
5252z = mengemb
33 g g x angkan
2580 can
Sgxa @ 3 memperta
3 55 = hankan
3 ® 8 T o
= ¢ organisasi
s=a§e o ang
555 2
s 5 @
- 2
S c
3 m
(1) =
P2E8 8
@ o
c 3
2
G
»
Fel
)
=
(Y

ad 'yeiwy eliey ues

q

1equuns ueyin

d ‘uesode| ueunsniu

Y
=)
Wy
=
7
=
(=%
Y]
[
=
o
®
=
[
°
5}
>
3
©
N
5
w
—
m
g
=
G
V)
=
[
o §
%]

Shafie, n Thmeneliti
o Saeid ﬁ:‘( 03
" Baghersali ighifikan
mi, Vahid
Barghi.
(2013) dilakukan di
Real Estate transform Real Estate
Registration asional Registration
Organization of dan Organization
Tehran kinerja of Tehran
Province.( karyawan. Province
SINGAPOREA Ada
N Journal Of hubungan
business yang
Economics, and signifikan
management antara




64

d

o . "
B s studies VOI.2, kepemim
‘ g o NO.5, 2013) pinan
) pragmatis
= % dan
35 kinerja
S 3 staf. Ada
e = hubungan
c yang
s @ signifikan
o g antara
g o kgpemim
n:a -
@ =
] =
2 Q@
3 Q
=
3 = m
1) Ty ~
& 0
c 35
.B
2
G
o
Fel
)
-
Y

aAuslu uep ueswnjuesuaL B

ad 'yeiwy e

| ueunsnAu

D

d ‘ueiode

jaquins ueying

o

o
-
7]
=
o
[
)
3
=
o
@
=
o
©
<5
=
-
[
=
I~
o
3
©
W
&
-
w
—
m
.
=
G
m
=
)

n pada
bawahan.
dan
kinerja
karyawan.

26 | Ahmad Pengaruh X3 | Ketiga Sama sama | perbedaanny
Badawi motivasi kerja, variabel meneliti a dengan
Saluy, disiplin kerja bebas, displin penelitian
Yuwinta dan kompensasi Motivasi | kerja saya yaitu

terhadap Kinerja kerja, penelitian




aw uep ueywnwnbuaw b

gas yeluec

216

BUENEr |MdI 31LS wizI edue) undede jnjaq wejep iui syn) eAey

neje YUy uesynuad ‘ueiode| ueunsr

yejesew nens uenelur

aAusll Uel

wns ueying

X
o
=
2
©
Lo
o
o
=
=%
c
=3
=
Bl o
455
o
S )
=
tQ
v
-~
o
]
=
(=]

o =
)
x
0,
°
~
)
3
=
wn
)
)
-4
o
>
e
5
@
Q
3
c
m
-
)
3
0
3
:
&,
0
=
)
s
0

65

Treshia
(2018)

karyawan (Studi
Kasus di
Perusahaan PT
IE), Vol 2no 1
(2018)

Disiplin
kerja, dan
Kompens
asi
masing-
masing
berpengar
uh secara
parsial
dan juga
dapat

H?(W%Ie’ uktiy
WY A I A \

Disiplin
berpe

tersebut
dilakukan di
PT IE

Lingkungan
Biro Humas
Daerah Provinsi Motivasi dan Protokol
SumateraSelatan berpengar Sekretariat
. (Jurnal Orasi uh Daerah
Bisnis Edisi ke- signifikan Provinsi
IX, Mei 2013 terhadap SumateraSel
ISSN: 2085- Kinerja atan
1375) karyawan
28 | Indra Pengaruh Studi ini | Sama sama | perbedaanny
Lestari motivasidan menemuk | meneliti a dengan
Sumbung, | disiplin terhadap an bahwa | motivasi penelitian




66

d

gy
o
.| dimoder
l ILoIeh
insentif

ataue
e

T G
B Syaikhul kinerja pegawai motivasi saya yaitu
‘ g E Falah, dengan kerja penelitian
- al Alfiana pemberian berpengar tersebut
°2 Antoh insentif sebagai uh positif dilakukan di
35 (2015) variabel dan Sekretariat
S 3 moderasi(Studi signifikan Daerah
e = Kasus di terhadap Kabupaten
S = Sekretariat kinerja Jayawijaya
5 & Daerah PNS.Nam
‘g g Kabupaten un,
§ g_ Jayawijaya) disiplin
& o
] =
2 @
S Q
i @ -
B = m
1) Ty ~
] 0
c -
.B
s
G
)
Fel
)
nl
]

aAuslu uep ueswnjuesuaL B

ad 'yeiwy e

| ueunsnAu

D

d ‘ueiode

jaquins ueying

o

halnya
disiplin
yang
dimoderas
i oleh
pemberia
n insentif

o
-
7]
=
o
[
)
3
=
o
@
=
o
©
<5
=
-
[
=
I~
o
3
©
W
&
-
w
—
m
.
=
G
m
=
)

atau
pemberia
n




67

2] U1 ST

d

8s neje ueibeqgsas yeluec

-E@\
i y

ntor dias

rjgan umum
Rrov si bali

|

Il an

T G
B tambahan
B, E penghasil
Bx an
= % berpengar
35 uh positif
S 3 namun
8= tidak
S = signifikan
5 & terhadap
o g Kinerja
S5 PNS
8 29 | Dhermawa | Pengaruh Sama sama | perbedaanny
e o n, Sudibya | motivasi, meneliti a dengan
3 dan lingkungan motivasi penelitian
Q Mudiartha | kerja, saya yaitu
= Utama kompetge penelitian
g (2012) Dan kg tersebut
= i
-
0
-
0
3
.B
=
G
)
Fel
)
nl
]

aAuslu uep ueswnjuesuaL B

ad 'yeiwy e

TN
) 1PWIIR'(

pegawai

| ueunsnAu

D

d ‘ueiode

jaquins ueying

yang
\ er%i "
SI

K Al
Prov

o

kerja
yang baik,
hal
tersebut
tidak

ber penga
ruh
signifika
natau

o
-
7]
=
o
[
)
3
=
o
@
=
o
©
<5
=
-
[
=
I~
o
3
©
W
&
-
w
—
m
.
=
G
m
=
)




ges jyelueqiedwa uep ueswnwnbuaw bueseyiq 'z

b

|8s neje uel

>
R
o
@D
=
7
=
(=%
Q
[
=
o
1)
=
2
°
Q
>
3
-
W
&
=]
w
=
m
.
e
V)
=
o8]
psn |
oY)

ueyibrua yepn ued

‘ueny

{
U

2Aiey uesinuad

Buepun-Buepun 16unpuljig e3d1) ¥eH

BMENEL [MdI IWwouox3 nwjj 1B66ul) yejoxyes 3ijjw e3dio yey

68

member
ikan
pengaruh
yang kecil
terhadap
kepuasan
kerja
yang
dirasakan
oleh para
pegawai
ersebut

Sumber: Data Diolah Penulis (2020)

2.3

afpfiﬁrja P

)
ard anggotanya ter, eb'vd

Mingitll” BT A. Lo

terhadap tU
bawahannya, dorongan,
serta motivasi kep dalam proses
interaksi tersebut berhasil dengan baik, maka ia akan mampu memberikan kepuasan
bagi bawahannya.

Hasil Brigita Ria Tumilaar (2015) menjelaskan bahwa kepemimpinan dan
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hal ini mendukung atau sejalan dengan fenomena-fenomena yang terjadi pada
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Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan, seperti kurang perdulinya atasan terhadap
pekerjaan dan hasil kerja yang dilakukan bawahannya. Dari hal ini dapat
disimpulkan jika kepemimpinan meningkat maka kinerja pegawai akan tinggi,
sebaliknya jika kepemimpinan melemah maka kineja pegawai akan menurun atau
rendah.

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Setiap pegawai dalam sua apabila memiliki motivasi yang

tinggi diharapkan akan n baik. Pegawai yang

memiliki motivas

yang menj
pencapaian t
sebelumnya (Siag
bahwa bahwa ma
kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan fenomena-fenomena yang terjadi di
Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan, seperti kurangnya dukungan motivasi dari

atasan. Dari hal ini dapat disimpulkan jika motivasi kerja meningkat maka Kinerja
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pegawai akan tinggi. Akan tetapi, jika motivasi kerja menurun maka kinerja
pegawai akan rendah.
C. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Kedisiplinan menjadi kunci terwujudnya tujuan organisasi, pegawai dan
masyarakat. Dengan disiplin yang baik berarti pegawai sadar dan bersedia

mengerjakan semua tugasnya dengan baik (Hasibuan, 2014). Berdasarkan hasil

penelitian Brgita Ria Tumilaar (20 ja memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai erupakan salah satu

menurun maka
d. Pengaruh K ‘ 2rja terhadap
Kinerja Pegawai
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan. Hal ini berarti apabila kepemimpinan
meningkat maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika

kepemimpinan menurun maka Kkinerja pegawai pada Pusdiklat Tekfunghan
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Badiklat Kemhan akan mengalami penurunan. Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan.
Hal ini berarti apabila motivasi kerja meningkat maka kinerja pegawai akan
mengalami peningkatan dan sebaliknya jika motivasi kerja menurun maka kinerja
pegawai pada Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan akan mengalami penurunan.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan gsignifikan terhadap kinerja pegawai

Pusdiklat Tekfunghan Badiklat i_berarti apabila disiplin kerja

meningkat maka kinerja an dan sebaliknya jika

disiplin kerja meg ghan Badiklat

STIE

asan kajian teroriti
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan (X1)
- Kepemimpinan Otoriter
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Gambar
pengaruh kepemi 3) terhadap

kinerja pegawai. Dimana variabel bebas (independent variable) dalam penelitian

EHUENEl |IMd! 3ILS uiz

ini adalah kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja. Sedangkan variabel terikat

(dependent variable) adalah kinerja pegawai.
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan penjelasan sementara mengenai objek yang diteliti
secara spesifik. Hipotesis adalah sebuah pernyataan mengenai hubungan diantara
variabel-variabel yang hasilnya memperlihatkan implikasi yang jelas setelah
melakukan pengujian hubungan ini. Kurtz (2012: 245)

Berdasarkan uraian penjelasan penelitian terdahulu dan kerangka

pemikiran maka dapat dibuat hipotesi ebagai berikut :

) IPWIJA (

A terhadap kinerja pegaw
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di organiSasi kerja dan pegawai di Pusat Pendidikan

dan Pelatihan Kementerian Pe mba Raya Jakarta Pusat.
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3.2 Desian Penelitian

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian eksperimen dan survei.
Sugiyono, (2010) mengatakan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan

, Marshall dan

erapa jenis

ST

angsung lainnya

yang \telahs diajukan. «Menurut La

k x@)p ler untuk

uatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini adalah:
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Variabel Independent (Bebas)

Variabel independent sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan (X1), Motivasi kerja (X2) dan

Disiplin Kerja (X3).
Variabel Dependen
Variabel g ansekuen. Dalam

variable

sebagai

berikut:
Tabel 3.2 Definisi Konsep Penelitian
Variabel Definisi
o Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai
Kinerja (Y) seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job

requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu
untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga
sebagai standar pekerjaan (job standard). Bangun,2012
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Kepemimpinan (X1)

Gaya kepemimpinan adalah dimana seorang Fiedler (1967) dalam
menjadi pemimpin bukan karena sifat-sifat dari Robbins dan
Judge(2015) pada kepribadiannya, tetapi karena berbagai faktor
situasi dan adanya interaksi antara Pemimpin dan situasinya.

Motivasi Kerja (X2)

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang
anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan
dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya. (Siagian 2012)

Disiplin Kerja (X3)

Sumber : Data olahan (2020

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. Dapat
isi erja merupakan alat utuk menertibkan
eorang dalam bekerja agar tujuan
i, (Hasibuan 2014)

p a d

2. Tidak ada kesempatan
bawahan memberi saran,
ide, pendapat.

Sumber : Data olahan (2020)
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Tabel 3.3 Indikator Variabel Penelitian (Lanjutan)

Variabel
Penelitian Dimensi Indikator Pengukuran
1. Komunikasi bersifat  satu Skala Ordinal
arah
2. Pegawai hanya  untuk
disuruh, pelaksana
keputusan

3. Menggunakan  pendekatan
bersifat hukuman

4. Perencanaan tujuan
dilakukan oleh pemimpin

Kepemimpinan
(X1) 1. Kepemimpinan
Otoriter

1 nang penuh ada di Skala Ordinal

mUan

! | H\&Wjir&aﬁ?: nys

3. Komunlka3| pemimpin dan
bawahan dihindari

4. Pegawai mampu
mengendalikan diri sendiri
dan pekerjaan

5. Pemimpin tidak
berpartisipasi dalam
perusahaan.

6. Kebebasan merencanakan
tujuan oleh pegawai.

Sumber : Data olahan (2020)
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Tabel 3.3 Indikator Variabel Penelitian (Lanjutan)

Variabel Penelitian Dimensi Indikator Pengukuran
Motivasi (X2) 1. Intrinsik 1. Keberhasilan mencapai  Skala Ordinal
sesuatu.

Pengakuan yang diperoleh.

Sifat  pekerjaan yang

dilakukan.
Kenyamanan.

Rasa tanggung jawab
Kemajuan dalam karier

wn
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l’equalLsesual keahlial
lepln_ memberico ho¢

3. Hubungan
Keman

Sumber : Data O

d. Skala Pengukuran

BUENEl |MdI 31LS Uizt edue) undede ymaq Wwejep 1ui siyn} eAiey

1). Skala Likert

Pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini menggunakan

ens ueneluy neje yquy uesinuad ‘uelode|

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

yejeseuw

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert
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maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2014:136).

Skala likert menggunakan lima tingkatan jawaban dapat dilihat pada Tabel 3.3

dibawah berikut ini :

Tabel 3.4 Instrumen Skala Likert

Sumber : Sugi

= intérval i j i
ar:ﬁ:g bihi tinggi da i@ S
1enunjukkan’kategori saja tetapi juga
P

- kategori dat
dimilikinya

- kategori data dapat disusun sesuai dengan besarnya karakteristik yang dimiliki.
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3.4 Populasi dan Sampel dan Metode Sampling

a. Populasi

Menurut Martono (2012) populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan uinit atau individu dalam

ruang lingkup yang akan diteliti. Menurut Ghazali (2013:132) Populasi

merujuk pada keseluruhan orang, kej au apa yang menjadi perhatian peneliti

untuk di investigasi. Pop

h semua Pegawai Pusdiklat

) IPWIL
aka sampel
populasinya di
bawah 100.
C. Metode Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Nonprobability yaitu sampel jenuh atau sering disebut total sampling. Menurut

Sugiyono (2013:124) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara

mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel. Jadi sampel
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dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Pusdiklat Tekfunghan Badiklat
Kemhan yang berjumlah 82 orang.
3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua jenis yakni :

1) Data Primer

Menurut Solomon, Marshall da 10) data primer adalah data yang

bersumber dari peneliti embantu dalam membuat

keputusan yan . i i aran kuesioner

dimana re p%e

njana r}sq)lldeqwmln,ahgké setuj ti

pernyataan kuisioner itu. Skale -point sudah dapat dikatakan
fleksibel karena skala Likert tersebut dipergunakan untuk mengukur konstruk atau

konsep penelitian.
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2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk beberapa tujuan lain
selain masalah yang ditangannya (Solomon, Marshall dan Stuart, 2012:110). Data
sekunder dari penelitian ini berasal dari buku-buku, jurnal penelitian dan website
yang terkait dengan tema penelitian.

3) Wawancara

Wawancara adalah metode untuk p.data dengan cara melakukan tanya

jawab secara langsung utan guna mendapatkan

ubjek penelitian. Kuesiofier ‘e

—, ¥
I, eam(u w perte

ewakilid

dibagi dan diisi oleh reponden dan setelah kuesioner tersebut dikembalikan untuk
selanjutnya adalah dilakukan pengolahan data.
3.6. Instrumentasi Variabel Penelitian

Kualitas data yang digunakan sangat ditentukan oleh kualitas instrumen atau

alat pengumpul data yang digunakan. Instrumen tersebut dapat dikatakan
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berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan pemakaiannya apabila sudah terbukti
validitas dan reliabilitasnya.
a. Instrumen Kepemimpinan

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
disusun kuesioner, yaitu dengan mengembangkan dimensi-dimensi Kepemimpinan

menjadi indikator-indikator untuk selanjutnya dijadikan pertanyaan ataupun

itian ini, maka

disusun ivasi Kerja

Ator un%k lselz!njlﬁﬁya

disusun siplin Kerja

menjadi ataupun

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
disusun kuesioner, yaitu dengan mengembangkan dimensi-dimensi Kinerja
menjadi indikator-indikator untuk selanjutnya dijadikan pertanyaan ataupun

pernyaataan, kemudian kuesioner tersebut yang akan disebar pada responden.
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3.7.  Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.7.1 Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Mills
dan Gay (2016:24) penelitian kuantitatif adalah pengumpulan dan analisis data

yang berupa angka-angka untuk menggambarkan, menjelaskan, memprediksi, atau

fenomena yang menarik untuk diteliti

a. UjiInstru
Kualitas.@ata i itas instrumen atau

dikatakan

Suatu uji yang
menunjukkan | dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik/valid (Arikunto, 1998) dalam (Taniredja, 2012:43). Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu. Adapun cara yang digunakan untuk menguji

reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah mengukur reliabilitas dengan uji



Nnjaq Weep 1ul siyr

epeNer IMd| 31LS uiz: edue) undede

S

yejesew mens ueneluy neje ynuy uesinuad 'uelode ueun

» Jaquuns ue¥ingaAuawy uep uejwnjue:

X
1+
=
2.
©
—
Y]
=,
=
2 Q.
c
-
@,
[
-
y &
-~
-
(9
| =
-
Q.
<%}
|
w

X
)
.y
0,
o
[
®
3
=
w
®
-]
o
o
>
=
3
@
Q
3
c
m
x
)
3
0
3
2
[
o
F3
)
-
o

86

statistic Cronbach Alpha. Uji ini dilakukan dengan menghitung koefisien alpha (o)
dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Studies
(SPSS) versi 24.0 for Windows.

Kriteria diterima dan tidaknya suatu data (reliabel atau tidak) jika; nilai
alpha () lebih besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai r tabel. Jika

semua variabel yang diukur dengan kuesioner memberikan nilai alpha (o) yang

lebih besar dari nilai alpha (o)) pem aka alat ukur itu dikatakan reliabel.

Menurut Sekaran & Bg dianggap baik

kan makin

c. Uji
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat (Taniredja, 2012:42). Pengujian validitas

dalam
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penelitian ini dilakukan dengan one shot method, yaitu kuesioner diberikan satu
kali kepada responden kemudian data dianalisis.

Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya
dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Korelasi Product Moment

yang dikemukakan oleh Person sebagai berikut :

> X1Y1-1/n( Zﬁ)( >Yi)

r=

/

VEXi?—1/n

orgi) sebagai beri

tun;f._ able maka dinyatake

o)

1) r
2) r:0,20 - 0,399 yaitu tingkat
3) r:0,40 - 0,599 yaitu tingkat hubungan sedang
4) r:0,60 - 0,799 yaitu tingkat hubungan kuat

5) r:0,80 - 1,000 yaitu tingkat hubungan sangat kuat
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d. Uji Asumsi Klasik

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik yang
telah direncanakan. Untuk menghitung korelasi dibuthkan persyaratan antaralain
hubungan varibel X dan Y harus liniear dan bentuk distribusi semua variabel dari

subyek penelitian harus berdistribusi pormal. Anggapan populasi berdistribusi

normal perlu  dicek, selanjutnya  dapat

dipertanggungjawabk

-

HO) !ner!yat%‘(an

an statistik

DIrov-Smirnov.
put test of normality, jika
Angka signifikansi (Sig) > o = 0,05 maka data berdistribusi normal namun jika
angka signifikansi (Sig) < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Pengujian

secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal
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Probability Plots dalam software IBM SPSS. Untuk mendekteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa

model regresi memenuhi asumsi ne

apakah terjadi

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedastisitas atau jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi

yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedetisitas.

Untuk uji heteroskedatisitas digunakan pada penelitian ini adalah uji Glejser.
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Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen
dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen
dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Dengan melihat grafik plot yang ditunjukan dalam program
SPSS, maka dapat ditentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Menurut

Ghozali (2011) ada dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan ada atau

tidaknya heteroskedastisitas yait
1) Jika ada pola terten nbentuk pola yang teratur

ngidentifikasikan

an mengetahui
pengaruh suat regresi, variabel
yang mempengaruhi disebut variabel independen/bebas dan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel dependen (terikat). Jika variabel bebasnya lebih dari

satu maka disebut persamaan regresi berganda (Umar, 2010:137). Analisa regresi
merupakan salah satu analisis yang bertujuan mengetahui pengaruh suatu variabel

terhadap variabel lainnya. Metode analisis regresi berganda (multi linear
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regression) digunakan sebagai teknik analisis untuk memberikan jawaban tentang
besarnya pengaruh variabel bebas (motivasi, komitmen organisasional dan
kepemimpinan) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). Analisis regresi ganda
di hitung dengan komputer menggunakan bantuan program Statistical Package for
Social Studies (SPSS) versi 25.0. for Windows.

Model analisis ini dipilih untuk, mengetahui besarnya pengaruh variabel

variabel bebas terhadap variabg ara bersama-sama maupun secara

parsial. Jika suatu vari grgantung pada lebih dari

satu variabel be a kedua variabel

ST I1E

| N . - .
analisis regresi_linier B

ungan kepemimpinan, mo v@e
P;iik lT

Keterang

X2

X3 = Variabel bebas (independent), yaitu Disiplin Kerja

a = Nilai konstanta
B1 = Koefisien Regresi Variabel Kepemimpinan

B2 = Koefisien Regresi Variabel Motivasi kerja
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B3 = Koefisien Regresi Variabel Disiplin Kerja

e = Tingkat Kesalahan (error term)

I.  Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)
Menurut Priyatno (2008:81) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah

variabel independen (bebas) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (terike ambilan keputusan adalah :

Jika probabilitas/si

IPWI.

UTVIUUG

variabel

Priyatno (2 ji ini di K am model
regresi varial signifikan

terhadap variab \re adalah :

- Jika probabilitas/signifikan > 0,05 , Ho diterima
- Jika probabilitas/signifikan < 0,05 , Ho ditolak
Atau dengan cara melihat tabel t :

- Jikat hitung <t tabel, Ho diterima
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- Jika t hitung > t tabel, Ho ditolak

Untuk menghitung t-tabel digunakan ketentuan df = n-k-1 pada level of
significantsebesar 5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) atau taraf keyakinan 95%
atau 0,95, jadi apabila tingkat kesalahan suatu variabel lebih dari 5% berarti

variabel itu tidak signifikan.

3.7.2. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Koefisien

determinasi (R2) ad

& . L ]
mzn (ii erja pegawai) deng

dengan 0, mak
oleh variabel independen. Derajat ketepatan terhadap pengujian dan analisa data
didapatkan

dengan menggunakan alat bantu SPSS. Secara statistik koefisien determinasi

dapat ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut:
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X

4

J

L4

4

R2 X 100%

) IPW

KD

Koefisien Determinasi

R Square

Keterangan:

KD
R2

C) Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh kepemimpinan,

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Pusdiklat

Tekfunghan Badiklat Kemhan, dapat di
a. Hasil penelitian me aruh yang positif pada

nghan Badiklat

signifikan terutama pada dimensi teladan pimpinan terhadap dimensi jumlah

pekerjaan. Dengan demikian, berarti untuk mendapatkan jumlah pekerjaan

yang lebih baik diperlukan teladan pimpinan yang kuat.
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d. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan
kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap karyawan Pusdiklat

Tekfunghan Badiklat Kemhan yang signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, , walaupun masing-masing variabel

menunjukkan pengaruh yang positi ignifikan, namun masih perlu

disampaikan beberapa sara p Pusdiklat Tekfunghan

motivasi

berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan maka perusahaan harus meningkatkan
keterampilan karyawan, selalu mengarahkan pekerjaan yang dikerjakan sesuai
SOP perusahaan, menciptakan kerja sama yang harmonis sesama karyawan.
Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan yang berpengaruh terhadap

disiplin karyawan perusahaan tersebut.
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d. Terakhir merupakan saran bagi penelitian selanjutnya, diperlukan adanya

uee|q ‘|

kajian pada variabel lain untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Kinerja

ol

nbusw

karyawan. Variabel tersebut seperti budaya perusahaan, kompensasi,

i

kompetisi, sumber daya dan pelatihan kerja.
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